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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk. mengetahui pengaruh lama fermentasi
dengan Lentinus edodes terhadap aktivitas enzim. selulase, serat kasar dan
kecernaan serat kasar dari campuran limbah pemipilan jagung dan ampas tahu
(LPJAT). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan yaitu: LS hari, L10 hari, L15 hari dan L20 hari
dengan 5 kali ulangan. Parameter yang diukur adalah aktivitas enzim selulase
(U/ml), serat kasar (%) dan kecernaan serat kasar (%). Hasil uji sidik ragam
menunjukkan bahwa lama fermentasi campuran limbah pemipilan jagung dan
ampas tahu yang difermentasi dengan Lentinus edodes memberikan pengaruh
berbeda nyata (P<0,05) ditinjau/dari segi aktivitas enzim selulase dan memberikan
pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan serat kasar dan
kecernaan serat kasar. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada
lama fermentasi 10 hari merupakan kondisi yang optimal dan efisien. Pada
kondisi ini diperoleh aktivitas enzim selulase sebesar 1,40 U/ml, kandungan serat
kasar 18,82% dan kecernaan serat kasar 58,36%.
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